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ABSTRAK  

Salah satu kekayaan biodiversitas fauna yang dimiliki oleh Indonesia adalah landak 
Jawa. Landak Jawa dimanfaatkan untuk pengobatan terutama di daerah Karanganyar  
dengan mengkonsumsi daging landak, sehingga perlu mengkaji gambaran anatomi, 
khususnya anatomi organ reproduksinya untuk tahapan awal dalam upaya konservasi 
dan pemanfaatnya. Ovarium merupakan organ reproduksi primer yang berperan 
ganda, yakni sebagai organ eksokrin dan endokrin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran histologi dan distribusi karbohidrat folikel pada ovarium 
landak Jawa (Hystrix javanica). Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan 
secara makroanatomi dan mikroanatomi pada ovarium dari 3 ekor landak Jawa betina 
dewasa. Pengamatan makroanatomi dilakukan dengan  melihat bentuk, ukuran, berat, 
dan volume ovarium. Sedangkan pengamatan mikroanatomi dengan metode paraffin 
menggunakan  pewarnaan Hematoksilin-Eosin, Alcian Blue (AB) dan Pacific Acid 
Schiff (PAS).  Hasil penelitian diketahui bahwa morfometri ovarium landak Jawa 
tidak jauh berbeda dengan morfometri ovarium Rodentia lain. Ovarium landak Jawa 
berbentuk oval. Panjang, lebar, tebal dan volume ovarium kanan masing-masing 
adalah 11.92 ±	2.29 mm;  6.37 ± 2.72 mm; 0.05 ± 0.06 mm; 0.08 ± 0.02 ml, 
sedangkan untuk panjang, lebar, tebal, dan volume ovarium kiri pada landak Jawa 
adalah 10.74 ± 2.93mm; 6.17 ± 2.72 mm; dan  0.05 ± 0.06 mm dan  0.06 ± 0.02 ml, 
berat ovarium kanan 4.94±0.16 g, dan berat ovarium kiri 4.48 ± 0.38 g. Tahap 
perkembangan folikel ovarium landak Jawa yang ditemukan diklasifikasikan menjadi 
9 tahap dan 1 tipe Corpus luteum. Karbohidrat asam dan netral ditemukan pada oosit, 
zona pelusida, dan sel granulosa. Cairan folikel bereaksi kuat terhadap karbohidrat 
asam, sedangkan zona pelusida bereaksi kuat terhadap karbohidrat netral. karbohidrat 
asam dan netral pada Corpus luteum bereaksi positif sangat lemah ditemukan pada 
sel lutein teka dan bereaksi positif lemah pada bekas rongga folikel.Dapat 
disimpulkan bahwa morfometri ovarium landak Jawa tidak jauh berbeda dengan 
morfometri ovarium Rodentia lain. Ditemukan 9 tipe ovarium tahapan perkembangan 
folikel dan 1 tipe Corpus luteum, Intensitas dan distribusi karbohidrat asam dan 
netral berbeda-beda pada setiap tahap perkembangan folikel. 

 

Kata kunci :  Anatomi, Folikel, Karbohidrat, Landak Jawa (Hystrix javanica),        
Ovarium. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia dikaruniai oleh Tuhan Yang Maha Esa sumber alam 

hayati  yang terdiri dari sumber daya alam hewani, sumber daya alam nabati dan 

ekosistemnya. Sumber daya alam hayati tersebut dapat dijadikan salah satu modal 

dasar pembangunan nasional Indonesia yang berkelanjutan. Fauna yang ada di 

Indonesia khususnya Pulau Jawa sangatlah unik dan beragam, akan tetapi 

eksploitasi dan perusakan habitat alami yang dilakukan manusia telah 

mengakibatkan punahnya berbagai jenis fauna serta terganggunya keseimbangan 

ekosistem. Salah satu jenis fauna endemik di Pulau Jawa adalah landak Jawa 

(Hystrix javanica).  

Landak Jawa (Hystrix javanica) termasuk hewan mamalia dengan ukuran 

tubuh sedang. Dalam ordo Rodentia, landak memiliki ukuran tubuh yang relatif 

unik. Landak memiliki rambut yang lembut di daerah kepala dan tubuh bagian 

depan serta bagian ventral, pada bagian punggung tubuh, bagian samping, dan ekor 

landak dan rambut lembut tersebut berdiferensiasi menjadi duri yang tajam. Ekor 

landak juga ditutupi oleh rambut yang mengalami modifikasi menjadi duri yang 

dapat berderak.  

1 
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Banyak masyarakat Indonesia, menganggap bahwa landak merupakan 

hama perusak tanaman pangan masyarakat. Akan tetapi, di beberapa daerah landak 

dikonsumsi manusia karena daging landak memiliki rasa yang lezat dan kadar 

lemak yang lebih rendah daripada daging sapi dan ayam, sehingga aman 

dikonsumsi semua usia. Selain itu, landak juga dianggap berkhasiat sebagai 

penyembuh penyakit hepatitis serta menghilangkan gatal-gatal pada kulit. Bagi 

kaum pria, daging landak juga dipercaya memiliki khasiat sebagai penambah 

vitalitas atau obat kuat, begitu juga dengan empedu landak, diyakini dapat 

mengobati penyakit asma. Bahkan daerah Karanganyar Jawa Tengah, daging 

landak dijadikan sebagai menu khas daerah tersebut, yaitu berupa sate landak 

(Setiawan, 2007).  

Menurut IUCN (International Union for the Conservation of Nature and 

Natural Resources) yang diterbitkan pada tahun 1996, status konservasi landak 

Jawa adalah Least Concern (LC). Kategori ini diberikan untuk Hystrix javanica 

yang telah dievaluasi namun tidak masuk ke dalam kategori manapun, artinya 

spesies tersebut tidak termasuk ke dalam spesies terancam atau mendekati terancam 

punah (IUCN,2016). Mengingat banyaknya khasiat daging landak, maka landak 

memiliki potensi yang tinggi sebagai satwa harapan, khususnya pada landak Jawa. 

Meskipun landak Jawa memiliki potensi sebagai satwa harapan, namun data 

biologis pada landak Jawa masih terbatas. Selain itu, landak Jawa termasuk spesies 

endemik di Indonesia. Hal tersebut menjadi salah satu alasan pentingnya penelitian 

ini.  
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 Daging landak yang mengandung protein cukup tinggi dengan kandungan 

lemak dan kolesterol yang rendah, menjadikan landak sebagai satwa liar yang 

berpotensi untuk dibudidayakan/dikembangkan sebagai sumber protein hewani. 

Selain itu, kandungan senyawa bioaktif dari bagian-bagian tubuh landak daging, 

hati, empedu, ekor, usus dan durinya dipercaya di beberapa daerah berpotensi 

menyembuhkan berbagai penyakit dan meningkatkan vitalitas. Berdasarkan data 

dari hasil penelitian sebelumnya, bagian-bagian tubuh, hati dan ekor landak juga 

diketahui mengandung asam-asam lemak DHA, EPA dan AA cukup tinggi (Farida, 

2007).  

Upaya perkembangbiakan landak Jawa di luar habitatnya melalui 

penangkaran dan aplikasi teknologi misalnya dengan inseminasi buatan merupakan 

salah satu upaya untuk mencegah kepunahan serta meningkatkan pemanfaatan 

landak Jawa sebagai satwa harapan sumber protein hewani. Untuk penerapan 

teknologi reproduksi tersebut, diperlukan data tentang biologi reproduksi landak 

Jawa yang belum banyak dikaji.  

Kemampuan bereproduksi merupakan salah satu indikator keberhasilan 

dari kehidupan hewan. Organ reproduksi sangat berperan dalam proses 

perkembangbiakan makhluk hidup, sehingga merupakan salah satu materi yang 

perlu dipelajari untuk keberhasilan penerapan teknologi reproduksi  secara efisien 

dan efektif dalam rangka meningkatkan populasi. Ovarium adalah organ reproduksi 

primer yang menghasilkan gamet betina berupa oosit, yang sangat esensial dalam 

fertilisasi. Disamping itu, ovarium juga menghasilkan hormon-hormon yang 
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berperan dalam mengatur proses reproduksi diantaranya adalah estrogen, 

progesteron (Senger 1999).  

Karbohidrat penting untuk menyokong pertumbuhan folikel setelah 

dilepaskan dari ovarium. Hal ini berkaitan dengan proses fertilisasi yang bersifat 

spesifik pada masing-masing spesies, terutama berhubungan dengan zona pelusida 

yang berperan penting dalam proses awal inisiasi pengenalan (recognized) dan 

perlekatan (binding) spermatozoa ke dalam oosit (Parillo et al., 1998).    

Distribusi karbohidrat pada perkembangan folikel ovarium digunakan 

untuk mengetahui perbedaan pada berbagai tipe di perkembangan folikel. 

Berdasarkan hasil penelitian Galih Kholifatun Nisa’(2013) diketahui bahwa 

anatomi ovarium Bajing kelapa tidak jauh berbeda dengan anatomi ovarium 

Rodentia lain. Penelitian yang dilakukan Ozdemir et al., (2005) diketahui bahwa 

ovarium landak Mahkota dewasa memiliki morfologi dan histologi yang mirip 

dengan ovarium pada kebanyakan hewan-hewan percobaan dan mamalia pada 

umumnya.  

Kandungan dan distribusi karbohidrat asam dan karbohidrat netral 

berbeda-beda pada setiap tipe folikel. Peran pada proses binding oosit dengan 

spermatozoa adalah sama antar spesies hewan, tetapi jenis dan konsentrasi 

karbohidrat pada permukaan pelusida pada setiap spesies hewan berbeda, hal ini 

berkaitan dengan spesifitas masing-masing spesies terhadap ikatan sperma dengan 

oosit dan juga salah satu proteksi setiap haluan terhadap terjadinya fertilisasi 

interspesies (Parillo et al., 1998).   
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Penelitian pada morfologi ovarium landak Jawa sejauh ini belum pernah 

dilaporkan, dalam penelitian ini morfometri ovarium landak Jawa dibandingkan 

dengan morfometri ovarium landak mahkota, karena landak Jawa dan landak 

mahkota memiliki kekerabatan terdekat dari spesies landak yang pernah dilakukan 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengkaji gambaran morfologis ovarium dan 

folikel secara makroskopis dan mikroskopis dengan beberapa metode pewarnaan 

yaitu pewarnaan Hematoksilin eosin (HE), dan Alcian Blue-Periodic Acid Schiff 

(AB-PAS). Metode HE digunakan untuk mengetahui morfologi folikel pada 

berbagai tahap perkembangan folikel, dengan perbedaan morfologi ini dapat 

ditentukan tipe folikelnya, setelah diketahui ciri-ciri morfologi dari berbagai tipe 

folikel pada masing-masing tahap perkembangan folikel, maka penelitian 

dilanjutkan untuk mengetahui adanya proses perkembangan secara morfologis 

dengan karbohidrat sebagai marker.  

Oleh karena itu, penelitian ini dianggap perlu dan penting untuk dilakukan 

sebagai upaya untuk mengetahui gambaran histologi morfometri folikel ovarium 

dan distribusi karbohidrat pada folikel ovarium di berbagai tingkat perkembangan 

landak Jawa. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan acuan 

untuk yang terkait dengan biologi reproduksi landak Jawa aplikasi bioteknologi 

reproduksinya.  
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B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan masalah  

yang  diajukan pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana morfometri  ovarium landak Jawa (Hystrix javanica) ? 

2. Bagaimana gambaran histologi folikel ovarium landak Jawa (Hystrix javanica) 

pada berbagai tingkat perkembangan?  

3. Bagaimana distribusi karbohidrat pada folikel ovarium landak Jawa (Hystrix 

javanica) di berbagai tingkat perkembangan? 

C. TUJUAN  

Tujuan dari penelitan ini adalah : 

1.  Mengetahui morfometri ovarium landak Jawa. 

2. Mengetahui gambaran histologi folikel ovarium landak Jawa (Hystrix javanica ) 

pada berbagai tingkat perkembangan. 

3. Mengetahui gambaran distribusi karbohidrat pada folikel ovarium landak Jawa ( 

Hystrix javanica) di berbagai tingkat perkembangan.  

D.  MANFAAT PENELITIAN  

Memberikan informasi tentang histologi dan anatomi organ reproduksi 

landak Jawa (Hystrix javanica) Betina. Informasi morfometri ovarium dan 

gambaran histologi Folikel ovarium merupakan data awal dalam perkembangan 

Bioteknologi Reproduksi khususnya organ Reproduksi dan dapat digunakan 

dalam upaya penangkaran dan konservasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan dari data hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ovarium landak Jawa berbentuk oval, memiliki panjang, lebar, tebal, volume 

dan berat ovarium kanan masing-masing adalah 11.92 ±	2.29 mm;  6.37 ± 

2.72 mm; 0.05 ± 0.06 mm; 0.08 ± 0.02 ml; 4.94±0.16 g. sedangkan untuk 

panjang, lebar, tebal, volume dan berat ovarium kiri pada Landak jawa adalah 

10.74 ± 2.93mm; 6.17 ± 2.72 mm; dan  0.05 ± 0.06 mm dan  0.06 ± 0.02 ml, 

4.48 ± 0.38 g.  

2. Berdasarkan bentuk dan jumlah lapisan sel-sel granulosa yang mengelilingi 

oosit, ada tidaknya zona pelusida pada folikel, dan ada tidaknya serta besar 

kecilnya antrum folikuli yang terbentuk, ditemukan 9 tipe ovarium dan 1 tipe 

CL, zona pelusida pada folikel ovarium landak Jawa mulai terbentuk pada tipe 

5 dan antrum mulai terbentuk pada tipe 6. 9 tipe ovarium ini dapat mewakili 

tahapan perkembangan folikel.  

3. Intensitas dan distribusi karbohidrat asam dan karbohidrat netral berbeda-beda 

pada setiap tahap perkembangan folikel. Kandungan karbohidrat asam dan 

karbohidrat netral ditemukan pada zona pelusida, oosit, dan sel granulosa. 

Cairan folikel pada tipe 8 dan 9 bereaksi kuat terhadap karbohidrat asam. 

Sedangkan zona pelusida bereaksi kuat terhadap karbohidrat netral.  

55 
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B. SARAN  

1. Perlu adanya pengamatan lebih lanjut mengenai anatomi organ dan saluran 

reproduksi landak Jawa selain ovarium. 

2. Perlu dilakukan pengamatan mengenai jenis-jenis karbohidrat spesifik yang 

terdapat pada ovarium landak Jawa. 

3. Perlu dilakukan pengamatan ovarium landak Jawa pada fase folikuler.  
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